ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBERHASILAN PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) DI SDN 018

SOREK SATU KECAMATAN PANGKALAN KURAS KABUPATEN PELALAWAN by RIA SYAHPUTRI
43
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang
bersifat sosial dan dinamis oleh karena itu jenis penelitian yang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif interaktif studi kasus,
untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis
data hasil penelitian tersebut. Dimana penelitian akan dilakukan terhadap SDN
018 Sorek Satu di Kabupaten Pelalawan tentang Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keberhasilan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) yang telah berlangsung sejak lama, penelitian ini akan mengarah untuk
menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari
permasalahan dan gejala yang terjadi. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan
untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam
sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.
3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada Bulan Februari sampai dengan
selesai dengan tempat penelitian di SDN 018 Sorek Satu Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.
3.3 Jenis Dan Sumber Data
Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian langsung yang akan dilakukan peneliti kepada responden yang telah
ditentukan berada di SDN 018 Sorek satu Kecamatan Pangkalan Kuras.
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Sedangkan untuk sumber data peneliti akan mengambil dari dua
sumber, yaitu data primer dan data sekunder :
1. Data Primer
Adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh populasi yang
menjadi subjek penelitian atau informan yang berkenaan dengan variabel
yang akan  diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara langsung
(Arikunto, 2012:22).
2. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang
menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi
yang akan dilakukan oleh peneliti serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan
data sekunder berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan,
sms, foto dan lain-lain (Arikunto, 2012:22).
3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi itu sendiri adalah sekelompok besar pada suatu penelitian,
biasanya disebut sekelompok orang yang akan diteliti sesuai dengan
permasalahan dari penelitian.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Tim
Manajemen BOS Sekolah sebagai key informan, Beberapa Orang Tua Wali
Murid, serta Seluruh Guru di SDN 018 Sorek Satu tahun ajaran 2016/20117.
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3.4.2.Sampel
Sampel atau contoh secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian
dari populasi yang mewakili secara keseluruhan sifat dan karakter dari
populasi. Volume yang cukup besar dari populasi dapat diamati dengan
menarik beberapa sampel yang mewakili populasi dengan alasan dan berbagai
macam, tentu saja dengan tujuan utama adalah terlaksana sebuah penelitian
dengan benar jika desain dari sebuah penelitian mengharuskan penggunaan
populasi, maka pengambilan sampel tidak diperbolehkan dan begitu pula
sebaliknya, sebuah penelitian yang tidak memperbolehkan melakukan
treatment pada seluruh populasi maka pengambilan sampel penelitian adalah
sebuah keharusan.
Menurut Arikunto (2008 :116), penentuan sampel sebagai berikut :
“Apabila jumlah sampel kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dari
100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung
sedikit banyaknya dari
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana.
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang
resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar akan lebih baik.
Penelitian ini menggunakan penelitian populasi yang artinya adalah
peneliti mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel dalam penelitian,
karena jumlah populasinya kurang dari 100, sehingga peneliti mengambil
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keputusan untuk mengambil keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian,
yaitu berjumlah 33 orang. Lebih jelasnya tentang populasi dan sampel dalam
penelitian ini, maka penulis merincikannya kedalam tabel dibawah ini.
Tabel 3.1
Populasi dan Sampel Penelitian
No Sub Populasi Populasi Sampel
1 Tim Manajemen BOS sekolah 5 Orang
(Key Informan)
5 Orang
2 Guru Sekolah 25 Orang 25 Orang
3 Wali Murid 3 Orang 3 Orang
Total 33 Orang 33 Orang
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini
peneliti akan memilih teknik penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang akan dilakukan peneliti pada saat penelitian menggunakan beberapa
teknik yaitu observasi, wawancara dan quesioner. Dengan teknik ini maka
data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik selanjutnya
dijelaskan oleh Sugiyono (2009:225).
3.5.1 Observasi atau Pengamatan Langsung
Observasi menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145)
mengemukakan bahwa, Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
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3.5.2. Wawancara atau Interview
Dalam teknik pengumpulan data menggunakan wawancara hampir
sama dengan kuisioner. Namun disini peneliti memilih akan melakukan
wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap dan pengalaman pribadi
(Sulistyo-Basuki,2006:173). Untuk menghindari  kehilangan informasi, maka
peneliti meminta ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam.
3.5.3. Quisioner atau Angket
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan membuat daftar
pertanyaan secara sistematis, terarah dan memiliki pilihan jawaban yang telah
ditentukan oleh peneliti yang diberikan kepada populasi dari suatu penelitian.
3.6. Analisa Data
Analisis data menurut Bognan & Biklen (1982) sebagaimana dikutip
Sugiyono (20013:244), adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.
Data yang akan dianalisis adalah hasil angket dan wawancara yang
dilakukan peneliti, terhadap seluruh responden, maupun key informan. Data
yang dikumpulkan akan dianalisis dengan rumus-rumus statistik yang telah
ditentukan. Adapun rumus yang digunakan adalah : = % dimana :
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P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah data
Untuk kriteria penilaiannya, peneliti menggunakan kriteria penilaian
Baik atau tidak baik, yang selanjutnya peneliti rincikan adalah sebagai berikut:
Sangat Berpengaruh (SB) = 4
Cukup Berpengaruh (CB) = 3
Kurang Berpengaruh (KB) = 2
Tidak Berpengaruh (TB) = 1
Sedangkan untuk standar penilaiannya, peneliti menetapkan bahwa:
0%-60% = Tidak Berpengaruh
61% - 75% = Kurang Berpengaruh
76% - 85% = Cukup Berpengaruh
86%-100% = Sangat Berpengaruh
Berdasarkan defenisi tersebut analisis data adalah mengumpulkan data
yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil
penelitiannya kepada orang lain. Analisis data yang akan dilakukan penelitian
adalah dengan menggunakan  analisis deskriptif dari pertanyaan wawancara
maupun kuisioner yang akan diberikan kepada Responden.
